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 Indonesia merupakan salah satu negara dengan penderita penyakit terbanyak, dan 

salah satu penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia adalah penyakit 
Hepatitis. Penelitian ini bertujuan untuk membantu menangani masalah kesehatan 

yang terjadi, maka dibuatlah sebuah sistem pakar diagnose penyakit hepatitis yang 

dapat diakses melalui website. Sistem pakar memerlukan sebuah input yaitu data 

mengenai kepastian munculnya sebuah gejala (MB) dan ketidakpastian munculnya 
sebuah gejala (MD) yang muncul jika pasien terkena suatu jenis Hepatitis yang 

akan diterapkan pada Puskesmas Sungai Sariak, Padang Pariaman. Sistem pakar 

yang dibuat dapat menghasilkan sebuah output berupa laporan hasil diagnosa dan 

dapat dijadikan acuan bagi dokter untuk menangani pasien secepatnya. Hasil dari 
contoh kasus yang didapatkan dari perhitungan sistem pada Pasien yang 

diperkirakan terkena penyakit (1). Hepatitis A dengan nilai CF = 82.5% , (2). 

Hepatitis E dengan nilai CF = 73.2% , ( 3). Hepatitis B dengan nilai CF = 61% , (4). 

Hepatitis E dengan nilai CF = 0% , (5). Hepatitis E dengan nilai CF = 0%. Untuk 
menentukan perkiraan penyakit utama yang diderita pasien, maka dapat 

disimpulkan dari hasil perhitungan nilai CF tertinggi, yaitu penyakit Hepatitis A. 
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1. INTRODUCTION 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

penderita penyakit terbanyak, dan salah satu penyakit 

yang banyak diderita oleh masyarakat Indonesia 

adalah penyakit Hepatitis. World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa hepatitis 

adalah penyakit menular pembunuh terbesar setelah 

tuberculosis (TBC). Menurut hasil riset WHO (World 

Health Organization) tahun 2020 menyebutkan 

hepatitis menjadi salah satu penyakit dengan jumlah 

terbanyak ke-2 didunia sebagai penyakit yang 

disebabkan oleh virus. 

 

Gambar 1. Data WHO penyakit Hepatitis 

Penyakit Hepatitis adalah penyakit yang 

disebabkan oleh beberapa jenis virus yang 

menyerang dan menyebabkan peradangan serta 

merusak sel-sel organ hati manusia. Hepatitis 

dikategorikan dalam beberapa golongan, diantaranya 

hepa- titis A, B, C, D dan E. Hepatitis dibagi menjadi 

2 yaitu hepatitis akut yang berlangsung kurang dari 6 

bulan . Hepatitis secara umum adalah proses 

inflamasi pada hati. Hepatitis dapat disebabkan oleh 

virus hepatitis [2][3]. Pada saat ini setidaknya sudah 

dapat diidentifikasi beberapa jenis virus hepatitis. 

Sesuai dengan urutan saat diidentifikasi, virus-virus 

tersebut diberi sebutan sebagai virus hepatitis 

A,B,C,D, dan E .  

Penyakit Hepatitis bukan penyebab kematian 

langsung, namun penyakit Hepatitis menimbulkan 

masalah pada usia produktif. Penyakit Hepatitis yang 

berlangsung selama kurang lebih dari 6 bulan disebut 

"hepatitis akut" , sedangkan  Penyakit Hepatitis yang 

berlangsung selama lebih dari  6 bulan disebut 

"hepatitis kronis" [6][7].  

Oleh karena itu, perlu dirancang suatu sistem 

yang pakar diagnosa yang menghasilkan diagnosa 

dengan cepat untuk penderita atau pengguna agar 

mereka tahu jika gejala yang mereka alami bisa saja 

https://rcf-indonesia.org/home/
mailto:hadi_syahputra82@upiyptk.ac.id


 

  46 | rcf-Indonesia.org                                
 

tanda-tanda dari penyakit hepatitis apalagi baru baru 

ini muncul sebuah penyakit hepatitis misterius.  

Sistem pakar adalah salah satu cabang 

kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) 

yang mempelajari  cara mengadopsi pikiran  dan 

nalar seorang pakar untuk menyelesaikan suatu 

permasahalan dan membuat suatu keputusan hingga 

pengambilan  kesimpulan dari sejumlah fakta yang 

ada. Kecerdasan buatan atau artificial intelligence 

sendirinya ialah suatu mesin komputer yang 

melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang biasa 

dilakukan oleh manusia. Banyak penelitian yang 

dilakukan dengan memanfaatkan sistem pakar, 

karena seperti yang sudah kita ketahui bersama 

bahwa teknologi infomasi sudah masuk ke dalam 

semua bidang tidak hanya pada bidang komputer. 

Pada dasarnya Sistem pakar ini dibangun 

dimaksudkan untuk menggantikan peran dari seorang 

pakar[10]. 

Metode yang digunakan untuk pembuatan sistem 

pakar ini adalah metode Certainty Factor. Certainty 

Factor (CF) adalah sebuah metode yang merupakan 

usulan Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 

untuk menggambarkan ketidakpastian pemikiran 

seorang pakar. Metode Certainty Factor merupakan 

metode yang banyak diimplementasikan pada sistem 

pakar. Certainty Factor bisa mendapatkan hasil akurat 

berdasarkan perhitungan nilai MB (kepastian  gejala 

munculnya penyakit) dan MD (ketidakpastian gejala 

munculnya penyakit) yang didapat dari pakar atau 

dokter. Metode certainty factor digunakan untuk 

mengatasi ketidakpastian dalam sistem berbasis 

aturan. Kelebihan dari metode certainty factor yaitu 

dapat mengatasi kelemahan sistem pakar, seperti 

masalah ketidakpastian dalam mendiagnosis suatu 

penyakit [11]. 

 

2. MATERIALS AND METHODS 

Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang membicarakan atau 

mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan 

penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan, mencari, 

mencatat, merumuskan, menganalisis sampai 

menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau 

gejala-gejala secara ilmiah. Lebih luas lagi dapat 

dikatakan bahwa metodologi penelitian adalah ilmu 

yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan 

dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui 

tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 

mencari, menyusun serta menganalisis dan 

menyimpulkan data-data, sehingga dapat 

dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan 

dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan 

berdasarkan bimbingan tuhan. 

  

 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

Gambar 2 menjelaskan tahapan penelitian 

diawali penelitian pendahuluan, Langkah awal 

penlitian data menggunakan studi pustaka atau 

penelitian terdahulu. Studi pustaka / penelitian 

terdahulu merupakan metode pengumpulan data yang 

diarahkan kepada pencarian data dan informasi 

melalui dokumen baik tertulis, foto, gambar, maupun 

dokumen elektronik yang mendukung dalam proses 

penulisan. Data dan informasi yang dicari 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan 

serta mendatangi langsung objek penelitian 

(Puskesmas Sungai Sariak, Padang Pariaman). Tahap 

selajutnya ialah melakukan pengumpulan data, yaitu 

dengan melakukan mengumpulkan dari berbagai 

sumber dengan melakukan pencarian referensi seperti 

buku-buku, karya-karya ilmiah maupun jurnal, baik 

yang ada diperpustakaan maupun yang ada di internet 

yang berhubungan dengan  penyakit Hepatitis.  

Data juga didapat dari studi lapangan 

dengan melakukan observasi maupun wawancara 

secara langsung ke Puskesmas Sungai Sariak. Setelah 

itu tahap selanjutnya ialah analisa. Analisa adalah 

sebuah proses investigasi terhadap sistem yang 

sedang berjalan itu sendiri dengan tujuan untuk 

mendapatkan jawaban mengenai pengguna sistem, 

cara kerjanya yaitu sistem dan waktu penggunaan 

sistem. Dari proses analisa ini akan didapatkan cara 

untuk membangun sistem baru . Analisa data yang 

bertujuan agar pemecahan masalah dapat menemukan 

solusi yang tepat dan menghindari munculnya 

masalah yang baru. Sistem pakar diagnosa dengam 
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menggunakan metode Certainty Factor (CF) dapat 

dijadikan sebagai solusi untuk pemecahan masalah 

yang ada yaitu untuk membantu  mendiagnosa pasien 

yang memilki gejala penyakit Hepatitis di Puskesmas 

Sungai Sariak, Padang Pariaman.  

Certainty Factor (CF) menujukkan ukuran 

kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Notasi 

Faktor Kepastian adalah sebagai berikut:  

         Lama)) MB - (1 

Baru   (MB + Lama MB  Sementara MB =              (1)                                                         

         Lama)) MD - (1 

Baru   (MD + Lama MD  Sementara MD =                (2) 

                      Sementara MD

 * Sementara MB = CFgejala  

Keterangan : 

MB Lama  = ukuran kepastian gejala sebuah 

penyakit. (dalam rentang nilai 0 sampai 1). 

MD Lama  = ukuran ketidakpastian gejala sebuah 

penyakit. (dalam rentang nilai 0 sampai 1) 

MB Sementara  = ukuran kepastian gejala sebuah 

penyakit. (dalam rentang nilai 0 sampai 1) 

MD Sementara  = ukuran kepastian gejala sebuah 

penyakit. (dalam rentang nilai 0 sampai 1) 

CFgejala  = hasil perhitungan nilai MB dan MD (nilai 

besar kemungkinan penyakit diderita) 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Proses perhitungan nilai kepastian dengan 

Metode Certainty Factor (CF) dilakukan dalam 

beberapa tahap. Tahap pertama penulis melakukan 

dialog atau wawancara dengan pakar mengenai 

pernyataan yang berhubungan dengan penyakit, 

dapat dilihat pada tabel 1. Dibawah :  

 

Tabel 1. Data Gejala Penyakit Hepatitis  

No 
Jenis 

Hepatitis 
Gejala 

1 Hepatitis A 

1. Penyakit kuning 

(mata dan kulit 

menguning) 

2. Mual dan muntah 

3. Demam 

4. Nyeri Kepala 

5. Urine berwarna gelap 

6. Hilang nafsu makan 

7. Tinja berwarna pucat 

2 Hepatitis B 

1. Penyakit kuning  

2. Mual muntah 

3. Demam 

4. Nyeri kepala 

5. Urine berwarna gelap 

6. Hilang nafsu makan 

7. Merasa lemas 

8. Sakit perut 

3  Hepatitis C 

1. Penyakit kuning 

2. Mual dan muntah 

3. Urine berwarna gelap 

4. Hilang nafsu makan 

5. Kulit gatal dan 

muncul bintik-bintik 

merah 

6. Nyeri perut sebelah 

kanan bawah 

7. Sakit perut 

4 Hepatitis D 

1. Penyakit kuning 

2. Mual dan muntah 

3. Urine berwarna gelap 

4. Hilang nafsu makan 

5. Sakit perut 

6. Pegalinu 

7. Merasa kelelahan 

5 Hepatitis E 

1. Penyakit kuning  

2. Demam 

3. Hilang nafsu makan 

4. Merasa lemas 

5. Sakit perut 

6. Pegalinu 

7. Gagal hati akut 

8. Merasa kelelahan 

 

Selanjutnya ialah tahap kedua, dalam tahap 

kedua penulis atau peneliti akan melakukan 

pembuatan rule penyakit berdasarkan data yang 

didapatkan saat melakukan wawancara, dapat dilihat 

pada tabel 2. Dibawah :  

 

Tabel 2. Data Kode Penyakit Dan Gejala Hepatitis  

No Penyakit / Gejala Kode 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

Hepatitis A 

Hepatitis B 

Hepatitis C 

Hepatitis D 

Hepatitis E 

Mual dan muntah 

Demam 

Nyeri kepala 

Penyakit Kining 

Urine berwarna gelap 

Hilang nafsu makan 

Kulit Gatal dan muncul bitnik 

merah 

Tinja berwarna pucat 

Nyeri perut sebelah kanan bawah 

P01 

P02 

P03 

P04 

P05 

G01 

G02 

G03 

G04 

G05 

G06 

G07 

G08 

G09 
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16 

17 

18 

19 

Merasa lemas 

Sakit perut 

Pegalinu 

Gagal hati akut 

Merasa kelelahan 

G10 

G11 

G12 

G13 

G14 

Tabel 3. Penentuan Rule Penyakit 

Rule Aturan 

1 

IF Mual dan muntah AND Demam AND 

Penyakit kuning AND Urine berwarna 

gelap AND Tinja berwarna pucat AND 

Nyeri kepala AND hilang nafsu makan 

AND Tinja berwarna pucat THEN 

Hepatitis A. 

2 

IF Mual dan muntah AND Demam AND 

Nyeri kepala AND Penyakit kuning 

Merasa lemas AND Urine berwarna gelap 

AND Hilang nafsu makan AND Sakit 

perut THEN Hepatitis B. 

3 

IF Mual dan muntah AND Penyakit 

kuning AND Merasa lemas Urine 

berwarna gelap AND hilang nafsu makan 

AND Kulit gatal atau muncul bintik-

bintik merah AND Nyeri perut sebelah 

kanan bawah AND Sakit perut THEN 

Hepatitis C. 

4 

IF Mual dan muntah AND Penyakit 

kuning AND Merasa lemas Urine 

berwarna gelap AND hilang nafsu makan 

AND Sakit perut AND Pegalinu THEN 

Hepatitis D. 

5 

IF Demam AND Penyakit kuning AND 

Hilang nafsu makan AND Marasa lemas 

AND Sakit perut AND Pegalinu AND 

Gagal hati akut THEN Hepatitis E. 

 

Setelah itu, pada tahap ketiga penulis akan 

menuliskan beberapa pertanyaan mengenai gejala 

penyakit yang dirasakan sesuai dengan data yang 

diterima pada saat melakukan wawancara berupa 

nilai MB (kepastian sebuah gejala penyakit dapat 

terjadi) dan MD (ketidakpastian sebuah gejala 

penyakit terjadi) gejala penyakit Hepatitis yang dapat 

dilihat pada tabel 4. Dibawah : 

 

Tabel 4. Data Nilai MB Dan MD Gejala 

No Gejala 
Nilai 

MD 

Nilai 

MB 

1 Mual dan muntah 0.4 0.05 

2 Demam 0.5 0.02 

3 Nyeri kepala 0.3 0.02 

4 Penyakit kuning  0.7 0.05 

5 Urine berwarna gelap 0.7 0.05 

6 Hilang nafsu makan 0.5 0.05 

7 Kulit gatal dan muncul 

bintik merah 0.6 0.1 

8 Tinja berwarna pucat 0.75 0.05 

9 Nyeri perut sebelah kanan 

bawah 0.75 0.05 

10 Merasa lemas 0.5 0.1 

11 Sakit perut 0.3 0.05 

12 Pegalinu 0.4 0.02 

13 Gagal hati akut 0.7 0.1 

14 Merasa kelelahan 0.4 0.05 

 

Lalu pada tahap keempat, pasien akan menjawab 

pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis atau 

peneliti. Pada tahap terakhir, penulis atau peneliti 

akan melakukan perhitungan nilai kepastian (proses 

certainty factor) suatu penyakit berdasarkan 

petanyaan pada tahap ketiga yang telah dijawab oleh 

pasien (perhitungan manual kasus pasien), untuk 

langkah perhitungan manual dapat dilihat pada 

beberapa tabel dibawah ini : 

 

Tabel 5. Gejala Yang Muncul 

No Gejala Nilai MD Nilai MB 

1 Demam 0.5 0.02 

2 Nyeri kepala 0.3 0.02 

3 Tinja berwarna pucat 0.75 0.05 

 4 Gagal hati akut 0.7 0.1 

 

Dari hasil perhitungan pada tabel 6 - 12. 

diatas, diurutkan berdasarkan nilai CF tertinggi yang 

dapat dilihat pada tabel 13. dibawah :   

Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai CF Penyakit 

No Penyakit / Gejala Nilai CF 

1 

2 

3 

4 

5 

Hepatitis A 

Hepatitis E 

Hepatitis B 

Hepatitis C 

Hepatitis D 

82.5% 

73.2% 

61% 

0% 

0% 

 

Berdasarkan nilai pada tabel 6 dapat 

diambil keputusan bahwa dari hasil perhitungan 

manual diatas, pasien dengan gejala demam, nyeri 

kepala, tinja berwarna pucat, dan gagal hati akut 

menunjukkan gejala-gejala muncul penyakit 

Hepatitis A dengan nilai CF = 82.5%. Hal ini 

dikarenakan, Hepatitis A memiliki hasil nilai CF 

lebih tinggi dari jenis Hepatitis lainnya. Dan jika 

terdapat hasil perhitungan nilai CF yang sama, maka 

akan diurutkan berdasarkan banyak total gejala 

sebuah penyakit dan jika banyak total gejala sebuah 

penyakit sama maka akan diurutkan berdasarkan 

perbandingan nilai MD tiap-tiap gejala sebuah 

penyakit dengan penyakit lainnya (semakin besar 

nilai MD sebuah penyakit maka semakin besar 

kemungkinan penyakit tersebut diderita seorang 

pasien). 

Hasil diagnosa perhitungan yang dilakukan 

dalam sistem pakar dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 3.  Tampilan Menu Home 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Diagnosa 

 
Gambar 5. Tampilan Hasil Diagnosa 

 

4. CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka 

bisa didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu: Setelah 

adanya sistem pakar diagnosa hepatitis ini, 

mempermudah proses pendiagnosaan oleh pakar atau 

dokter seperti membantu mempersingkat waktu 

pendiagnosaan, lalu pakar atau dokter dapat 

mendiagnosa pasien kapan saja sehingga dapat 

mengurangi beban kerja dokter atau pakar. Sistem 

pakar yang dirancang terbukti dapat menghitung nilai 

persen (kisaran atau perkiraan) kemungkinan 

seseorang terkena penyakit hepatitis. Dan dapat 

menghasilkan hasil perhitungan yang tepat dan cepat. 

Pembuatan sistem pakar diagnosa dengan 

menggunakan Metode Certainty Factor sangat 

berguna dan cocok untuk diterapkan ke dalam sistem 

karena proses perhitungan metode ini dapat 

menghasilkan output berupa hasil nilai diagnosa yang 

jelas. 
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